BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan penyebab kecelakaan kerja

yang paling banyak adalah tangan tergores plat. Usulan perbaikan yang dapat

diberikan antara lain:

1.

Di perlukan training untuk menambah wawasan pengalaman
kerja dan seminar tentang K3 untuk mengingatkan para pekerja
PT. X tentang safety first.

Dibutuhkan perawatan khusus yang dibutuhkan para pekerja saat
proses produksi. Khususnya saat melakukan pekerjaan
pembuatan bodymaker, agar kejadian tangan tangan tergores plat
tidak terulang kembali.

Para pekerja di anjurkan untuk memakai APD yang telah
disediakan oleh perusahaan.

Melengkapi peralatan untuk menanggulangi kecelakaan kerja

yang telah terjadi.

6.2 Saran

Diharapkan pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat lebih

mendapatkan data kecelakaan kerja yang lebih banyak, agar hasil penelitian

lebih maksimal dan dapat mengimplementasikan usulan perbaikan yang telah

diusulkan pada penelitian ini, sehingga dapat meminimalisir terjadinya

kecelakaan kerja.
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